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1.1  Latar Belakang Masalah
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Berdasarkan hasil penelitian dari Hien et al., (2020), penjualan kosmetik di pasar
global pada tahun 2019 mencapai US$500 miliar dan diprediksi akan meningkat hingga
US$675 miliar pada akhir 2020. Kondisi ini berbanding lurus dengan pertumbuhan industri

kosmetik di Indonesia yang tumbuh sekitar 20% setiap tahunnya, dengan jumlah pendapatan

pasar mendekati US$6,9 miliar pada 2019 (Andriani, 2019). Tingginya permintaan kosmetik



ini berbanding lurus dengan munculnya brand kosmetik lokal maupun impor dalam beberapa
tahun terakhir. Dikutip dari Kemenperin.go.id, (2020), pernerintah mencatat ada 797 industri
kosmetik besar dan industri kecil dan menengah (IKM) di Indonesia. Angka ini naik dari 760
perusahaan pada tahun sebelumnya. Kondisi ini meningkatkan ketatnya persaingan antar

brand tersebut untuk menjadi pilihan konsumen (Andriani, 2019).
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Milenial I (Pikiran
Rakyat.cd D16) juga
mengung an:

a) P al;

b) M tumbuhan

c) Dala beli produk

kecantikan alami;
d) Harga adalah penentu utama untuk pembelian, berburu penawaran terbaik dalam
produk kecantikan.
Selain kosmetik lokal, kosmetik impor juga sangat mendominasi pasar kosmetik di

Indonesia saat ini. Tidak hanya kosmetik impor dari Eropa, kosmetik impor dari Asia pun



juga banyak beredar di Indonesia. Salah satunya kosmetik yang berasal dari Tiongkok.
Peneliti melakukan survey awal kepada 46 orang generasi millennials di Kota Padang yang
merupakan responden dalam penelitian ini. Dari hasil tersebut ditemukan bahwa 59,1%
responden mengetahui produk kosmetik yang berasal dari Tiongkok. Ada beberapa merek

kosmetik asal Tiongkok yang beredar di Indonesia. Dapat dilihat pada tabel 1.1.
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Tabel 1.1

Kosmetik asal Tiongkok yang popular di Indonesia

No Merek kosmetik Tiongkok

1 Focallure
2 Judydoll
3. PopKit
4

Jizhi Tra ui konsep

“Beauty i F berkualitas

makeup tools (Focallure.com, 2028 grfgat booming di tahun 2017 ketika
salah satu beauty vlogger Indonesia Tasya Farasya mengulas dan memberikan ulasan positif
pada produk ini. Dia mengklaim bahwa produk Focallure sangat Highly Recommended untuk

pecinta make up dengan kualitas yang sangat bagus dan harga yang ramah di kantong.

Sehingga membuat para pecinta maeke up tertarik untuk membeli produk kosmetik merek



Focallure ini. (id.valueq.com, 2020). Kepopuleran merek focallure di Indonesia tak terlepas
dari Rivew beauty vlogger yang menampilkan hasil positif dari percobaan nya menggunakan
produk focallure.

Menurut data terbaru yang dirilis we are social pada tahun 2020 disebutkan bahwa

ada 175,4 juta pengguna internet di Indonesia. Dibandingkan tahun sebelumya, ada kenaikan
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Kemudahan dari vlogger

yang memberikan informasi terka clebihan, kelemahan, kesan setelah
menggunakan produk serta memberikan informasi mengenai harga dan tempat pembelian
produk.

Review beauty vlogger adalah video yang dibuat beauty vlogger yang bertujuan untuk

memberi informasi dan ulasan secara objektif mengenai produk hingga menyarankan tempat



pembelian produk baik dari toko online
maupun konter-konter resmi di departement store (Genga, and Oksiiz, 2019). Menurut
Widodo dan Mawardi (2017:64) beauty vlogger adalah seseorang yang membuat serta
menggunggah video tentang kecantikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa review beauty

vlogger merupakan sebuah video yang dibuat dan diunggah seorang beauty vlogger yang

kelemahan produk atau merek. . @ea® yang dipersepsikan positif dapat

menimbulkan minat beli konsumen dan berakhir pada pembelian produk (Hien et al., 2020).
Kosmetik Focallure dengan harga yang terjangkau juga mempengaruhi minat beli dari

konsumen sendiri. Harga adalah sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk memiliki atau



menggunakan suatu barang atau jasa (Nugroho and Irena, 2017). Tinggi rendahnya harga
akan berpengaruh pada perilaku pembelian dan minat beli (Maia et al., 2020).

Minat beli atau purchase intention yaitu respon yang timbul dari seorang konsumen
untuk melakukan pembelian setelah melakukan evaluasi merek (Kim et al., 2017). Minat beli

dipengaruhi oleh stimuli dari lingkungan ataupun pemasar produk merek tersebut (Busalim

umur geng data dari
BPS Kota pgraa 0-40 tahun,

tercatat sejunm i m n‘ 5! an penelitian

dengan subjek penelitian yaitu gene ota Padang, dengan rentang usia 20
hingga 40 tahun pada tahun 2020.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti mengangkat judul

“Pengaruh Review Beauty Vlogger, Country of Origin, dan Harga pada Purchase



Intention Kosmetik Merek Focallure (Studi pada Generasi Millennials di Kota

Padang)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah review beauty vlogger mempengaruhi minat beli kosmetik merek

Focallure pada generasi millenials di Kota Padang?

gctik merek Focallure

A generasi

1.3
h sebagai
berikut:
1. g ada mi i tik merek
pcallure.
ik merek
14

Penelitian ini dinara

1.4.1 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak manajemen

pemasaran kosmetik Focallure untuk mengidentifikasi pengaruh review beauty vlogger,

country-of-origin, dan harga terhadap minat beli pada kosmetik merek Focallure, sehingga



dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran yang tepat untuk
meningkatkan minat beli kosmetik merek Focallure di Indonesia, khususnya di Kota Padang.
1.4.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan teoritis dan informasi

pengembangan konsep manajemen pemasaran khususnya yang berhubungan dengan review

, country-
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1.6  Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini secara sistematika dibagi dalam lima bab, sebagai berikut:
BAB |. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

blitian ini.
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